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ABSTRACT
Bayi setelah usia 6 bulan membutuhkan makanan semi padat, makanan ini merupakan makanan pendamping ASI (MP-ASI).
Makanan pendamping ASI diberikan agar status gizi bayi terpenuhi secara optimal. Salah satu nutrisi yang harus dipenuhi adalah
adalah protein hewani. Selain itu kecukupan nutrisi MP ASI terhadap status gizi bayi juga dipengaruhi oleh demografi ibu. Oleh
karena itu, prioritas utama penanganannya adalah memperbaiki MP-ASI kepada bayi dan ibu. Di Kabupaten Nagan Raya pada
tahun 2014 masih ditemukan 17 bayi yang mengalami status gizi buruk dan di kecamatan kuala pesisir terdapat 3 bayi yang
mengalami status gizi buruk. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan demografi ibu (umur, pendidikan,
pekerjaan, pendapatan keluarga) dengan konsumsi protein hewani terhadap status gizi bayi pada usia 6-24 bulan di Kecamatan
Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Penelitian berlangsung dari bulan Oktober 2015 sampai bulan Januari 2016 menggunakan 
rancangan cross sectional, dengan popoulasi berjumlah 650 orang, sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin yang berjumlah 86
orang, dengan teknik pengambilan sampel  secara proporsional sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan uji korelasi dan
regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan demografi ibu terhadap status gizi bayi pada
usia 6-24 bulan (P>0,01), namun terdapat hubungan antara konsumsi protein hewani terhadap status gizi pada usia 6-24 bulan (P
